
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penerapan proses rekrutmen dan proses seleksi yang 

harus melalui beberapa tahapan, membuat karyawan yang 

diterima oleh PT. X merupakan karyawan yang berkualitas. 

Tidak hanya untuk posisi manajerial, posisi non-manajerial pun 

harus melalui tahapan yang sama sebelum dapat bekerja di PT. 

X. Untuk manajemen K3 yang dilakukan oleh PT. X, dapat 

dikatakan bahwa K3 sangat diperhatikan karena akan 

berpengaruh terhadap kinerja dari karyawan. Terdapat berbagai 

macam improvisasi yang dilakukan oleh PT. X agar 

Departemen Produksi menjadi tempat yang aman bagi operator 

untuk melaksanakan segala tanggung jawabnya, dengan tempat 

yang aman maka operator akan merasa tenang dalam bekerja.  

Terdapat beberapa hambatan yang terjadi, baik untuk 

proses perekrutan dan seleksi maupun untuk manajemen K3. 

Dari segi perekrutan dan seleksi, terdapat kekurangan dari 

ketepatan waktu untuk kebutuhan posisi non-manajerial yang 

disebabkan tahapan proses seleksi. Sedangkan dari segi 

manajemen K3, terdapat sedikit kekurangan dimana dari segi 

lokasi perusahaan, dimana PT. X memiliki kekurangan lahan 
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untuk menyimpan hasil produksi dan karyawan yang terkadang 

tidak bekerja sesuai dengan SOP K3. 

 

5.2. Saran 

a. Sebaiknya dilakukan evaluasi untuk proses perekrutan dan 

seleksi mengenai ketepatan waktu dan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan oleh PT. X. Efektivitas perekrutan tidak 

hanya diukur dari produktivitas perusahaan yang meningkat, 

namun juga harus dilihat dari segi waktu yang dibutuhkan 

untuk perekrutan sampai penempatan karyawan telah sesuai 

dan jumlah pelamar yang mendaftar dan yang diterima telah 

sesuai. 

b. Untuk proses seleksi karyawan khususnya untuk posisi non-

manajerial, dapat dilakukan on the job training (dengan pre-

training terlebih dahulu selama 1 bulan). Sehingga dari segi 

waktu akan lebih efisien dan karyawan dapat langsung 

bekerja. Penilaian untuk kinerja dapat dilakukan setelah 3 

atau 6 bulan setelah karyawan tersebut bekerja. 

c. Untuk manajemen K3, masalah lahan harus menjadi 

prioritas utama dikarenakan akan memberikan dampak 

kepada karyawan jika tetap dipaksakan untuk melakukan 

penyimpanan di tempat tersebut. PT. X sebaiknya 

melakukan perluasan untuk lokasi penyimpanan agar tidak 
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mengganggu proses produksi dan juga keselamatan dari 

karyawan. 

d. Masalah terkait dengan karyawan yang bekerja tidak 

mengikuti SOP K3, dapat dilakukan pengawasan selama 

proses produksi oleh supervisor K3. Sehingga jika terdapat 

operator yang melakukan pekerjaannya tidak sesuai dengan 

SOP K3 dapat diberikan peringatan berupa surat peringatan. 

Hal ini agar membuat karyawan tidak melakukan kesalahan 

yang sama, karena akan membahayakan keselamatannya. 
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